5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dibuat beberapa kesimpulan,

antara lain:

1.

5.2

Implementasi nilai batas cair pada ketiga metode (ASTM, British Standard,
dan korelasi) tersebut masih terdapat perubahan klasifikasi tanah. Hal tersebut
diakibatkan karena adanya pengonversian dari Fall Cone Plasticity Index ke
Fall Cone Flow Index.

Peta mineralogi pada bagan plastisitas Vardanega dikembangkan dari bagan
plastisitas Casagrande dengan melakukan perubahan pada parameter batas
cair dan batas plastisnya. Hal ini mengacu kepada asumsi nilai batas plastis
yang berasal dari Thread-Rolling Test dan Fall Cone Penetrometer Test
memiliki nilai yang hampir serupa. Sedangkan untuk batas cair disesuaikan
dengan standard pada masing-masing metode.

Secara menyeluruh, bagan plastisitas Casagrande didasarkan pada batas cair
dan batas plastis yang berasal dari uji Casagrande Cup Test. Sedangkan pada
Vardanega didasarkan pada batas cair dan batas plastis yang berasal dari uji
Fall Cone Penetrometer Test. Maka dari itu, Vardanega membuat korelasi
antara batas cair yang berasal dari metode ASTM agar dapat dikonversi
menjadi batas cair fall-cone. Korelasi batas cair yang dikemukkan oleh
Vardanega dapat dikatakan cocok jika diaplikasikan pada sampel tanah

sekunder yang dihimpun oleh penulis.

Saran

Terdapat beberapa saran yang diingin disampaikan untuk penelitian yang serupa agar

dapat mengembangkannya lebih jelas dan dalam, antara lain:
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1. Meningkatkan korelasi antara penyesuaian antara Fall Cone Plasticity Index

terhadap Fall Cone Flow Index dengan cara menambah jumlah sampel dari
berbagai macam rentang batas cair. Hal ini akan meminimalisir perubahan
klasifikasi pada bagan plastisitas Vardanega.

Menggunakan sampel tanah murni mineral (Kaolinite, Illite, dan
Montmorillonite) dalam menggambarkan peta mineralogi. Hal ini bertujuan
agar peta mineralogi dapat digambarkan secara akurat juga sebagai checker.
Melakukan cek kualitas data batas cair dan batas plastis dari berbagai sampel

tanah sehingga data dapat menjadi lebih confidence.
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